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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 PT Tiga Pilar Sejahtera Tbk (AISA) 

PT Tiga Pilar Sejahtera Tbk (AISA) didirikan pada tanggal 26 Januari 

1990 dengan nama PT Asia Intiselera. Perusahaan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1990. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan perusahaan meliputi usaha bidang perdagangan, industry, 

peternakan, perkebunan, peranian, perikanan, dan jasa. Sedangkan kegiatan usaha 

entitas anak meliputi usaha industry mie dan perdagangan mie, khususnya mie 

kering, mie instan, dan bihun, snack, industry biskuit, permen, perkebunan kelapa 

sawit, pembangkit tenaga listrik, pengolahan dan distribusi beras.  

Kantor pusat perusahaan berada di Jakarta. Lokasi pabrik mie kering, 

biskuit, dan permen terletak di Sragen, Jawa Tengah. Usaha prkebunan kelapa 

sawit terletak di beberapa lokasi di Sumatera dan Kalimanta. Usaha pengelolaan 

dan distribusi beras terletak di Cingkareng, Jawa Barat dan Sragen Jawa Tengah.  

 

4.2 PT Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) 

PT Tri Banyan Tirta Tbk didirikan tanggal 3 Juni 1997. Kantor Pusat PT 

Tri Banyan Tirta Tbk terletak di Kp. Pasir Dalem, Suka Bumi, Jawa Barat. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih, saham Tri Bayan Tirta Tbk anta 

lain: PT Fikasa Bintang Cemerlang (pengendali) (53,43%) dan PT Tirtamas 

Anggada (pengendali) (27,48%). 
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ALTO 

bergerak dibidang industri air mineral (air minum) dalam kemasan plastik, 

makanan, minuman, dan pengalengan/pembotolan serta industri bahan kemasan 

secara komersial dimulai pada tanggal 3 Juni 1997. Pada tanggal 28 Juni 2012, 

ALTO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Perdana Saham Umum (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

300.000.000 dengan nilai nominal Rp 100,-per lembar saham dengan harga 

penawaran Rp 210,-per lembar saham disertai waran seri I yang diberikan secara 

Cuma-Cuma sebagai insentif sebanyak 150.000.000 dengan pelaksanaan sebesar 

Rp 260- per lembar saham dan pelaksanya pada tanggal 11 Juli sampai dengan 07 

Juli 2017. Saham-saham tersebut dicatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 10 Juli 2012. 

 

4.3 PT Budi Starch & Sweetner Tbk (BUDI) 

PT Budi Starch & Sweetner Tbk, sebelumnya Budi Acid Jaya Tbk (BUDI) 

yang didirikan pada 15 januari 1979 dan mulai beroperasi secara komersial pada 

bulan Januari 1981. Kantor pusat BUDI beralokasi di  Wisma Budi lantai 8-9, Jl. 

HR.Rasuna Said Kav.C-6, Jakarta, sedangkan lokasi pabrik PT Budi Starch & 

Sweetner Tbk di Subang, Lampung, Jambi dan Surabaya. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan ruang lingkup kegiatan Budi 

Starch & Sweetner Tbk terutama meliputi manufaktur bahan kimia dan produk 

makanan, termasuk produk turunan yng dihasilkan dari ubi kayu, ubi jalar, kelapa 

sawit, kopra dan produk pertanian lainnya dan industri lainnya khususnya 

insdustri plastik. Kegiatan utama PT Budi Starch & Sweetner Tbk bergerak dalam 
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pembuatan danpenjualan tepung tapioka, glukosa, fruktosa, maltodextrin, sorbitol, 

asam sirat, karunng plastik, asm sulfat, dan bahan-bahan kimi lainnya. 

 

4.4 PT Cahaya Kalbar Tbk (CEKA) 

PT Cahaya Kalbar Tbk (Perusahaan dahulu bernama C.V. Tjahaja Kalbar), 

didirikan di Pontianak berdasarkan Akta Nomor 1 tanggal 3 Februari 1968 yang 

dibuat di hadapan Mochamad Damiri, Notaris di Pontianak. Badan hukum 

Perusahaan berubah menjadi Perusahaan Terbatas berdasarkan Akta Pendirian 

Perusahaan Nomor 49 tanggal 9 Desember 1980 yang dibuat di hadapan 

Mochamad Damiri, Notaris di Pontianak. Ruang lingkup kegiatan usaha 

perusahaan meliputi bidang industri makanan berupa industri minyak nabati dan 

minyak nabati spesialitas, perdagangan umum termasuk ekspor dan impor. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1971. Kantor pusat 

perusahaan ini terletak di Jl. Industri Selatan 3 Blok GG No.1, Kawasan Industri 

Jababeka II, Cikarang–Bekasi 17550, Propinsi Jawa Barat. Lokasi pabrik 

perusahaan terletak di Jl. Industri Selatan 3 Blok GG No.1, Kawasan Industri 

Jababeka II, dan Pontianak-Kalimantan Barat.  

Pada tanggal 13 Mei 2005 sejumlah 149.000.000 saham atau 50,08% dari 

modal disetor perusahaan yang dimiliki seluruhnya oleh PT Cahayakalbar 

Perkasa, telah dibeli oleh PT Karya Putrakreasi Nusantara (PT KPKN) di lantai 

Bursa Efek Jakarta. Sedangkan untuk sisa saham yang dimiliki oleh pemegang 

saham lainnya, dilakukan pengambilalihan melalui Tender Offer yang dilakukan 

oleh PT KPKN pada tanggal 26 Juli 2005 sejumlah 34.597.500 saham Perusahaan 

atau 11,629% dengan mekanisme crossing melalui PT Panca Global Securities 
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Tbk, sehingga setelah seluruh jual-beli saham dan Tender Offer tersebut, PT 

KPKN memiliki 183.597.500 saham Perusahaan atau 61,71%.  

Pada tanggal 30 September 2005, PT KPKN telah melepaskan/menjual 

seluruh saham perusahaan yang dimilikinya kepada Tradesound Investments 

Limited, suatu perusahaan yang didirikan dan tunduk pada hukum negara British 

Virgins Islands, melalui mekanisme crossing transaction pada Bursa Efek Jakarta, 

sehingga 183.597.500 saham Perusahaan atau 61,71% tersebut dimiliki oleh 

Tradesound Investments Limited. 

 

4.5  PT. Delta Djakarta Tbk (DLTA) 

Perusahaan PT. Delta Djakarta Tbk didirikan dalam rangka Undang-

undang Penanaman Modal Asing No. 1 tahun 1967 yang telah diubah dengan 

undang-undang No.11 tahun 1970 berdasarkan akta pendirian No. 35 tanggal 15 

Juni 1970 dari Abdul Latief, SH, notaris di Jakarta. Akta pendirian ini disahkan 

oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam surat Keputusan No. J.A 

5/75/9 tanggal 26 April 1971.  

Perusahaan dan pabriknya berlokasi di Bekasi Timur dan mulai beroperasi 

sejak tahun 1933. Kegiatan utama perusahaan yaitu memproduksi dan menjual bir 

pilsener dan bir hitam dengan merek  yakni Anker, Carlsberg, Sam Miguel, Kuda 

Putih, San Mig Light, sodaku, dan Soda Ice. Komisaris Utama PT. Delta Djakarta, 

Tbk bernama Ir. Tubagus Muhammad Rais dan direktur utama bernama Roberto 

D. De Leon. Pada tahun 1984 perusahaan memiliki kepemilikan langsung sebesar 

90% pada PT. Jangkar Delta Indonesia yang bertindak sebagai distributor dari 

produk perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawasan 
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Pasar Modal (BAPEPAM) untuk melakukan penawaran umum atas saham 

perusahaan kepada masyarakat dan pada tanggal 27 Februari 1984, sejumlah 

347.000 saham perusahaan dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham telah dicatat 

di Bursa Efek Jakarta yang kini Bursa Efek Indonesia sebagai hasil dari 

penawaran kepada masyarakat Indonesia.    

 

4.6 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP Sukses Makmur) 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (dulunya PT Indofood Sukses 

Makmur, PT Gizindo Primanusantara, PT Indosentra Pelangi, PT Indobiskuit, 

Mandiri Makmur, dan PT Ciptakemas Abadi) (IDX:ICBP)  yang didirikan pada 

tahun 1990 oleh Sudono Salim dengan nama Penganjaya Intikusuma merupakan 

produsen berbagai jenis makanan dan minuman yang bermarkas di Jakarta, 

Indonesia. Perusahaan ini diganti dengan nama Indofood pada tahun 1990. 

Indofood mengekspor bahan makanannya hingga Australia, Asia dan 

Eropa dan bertransformasi menjadi sebuah perusahaan Total Food Solution 

dengan kegiatan operasional yang mencakup seluruh tahapan proses produksi dan 

pengelolaan bahan baku hingga menjadi produk akhir yang tersedia di rak pada 

eceran. Sebagai perusahaan perintis makanan, Indofood membawa misi untuk 

terus berinovasi, fokus pada kebutuhan konsumen, memberikan merk besar 

dengan kinerja tak tertandingi, memberikan produk berkualitas yang dicintai oleh 

konsumen, terus meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat Indonesia, 

memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan secara 

berkelanjutan, serta terus meningkatkan pendapatan para pemegang saham.   
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4.7 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

Perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, didirikan pada tanggal 14 

Agustus 1990 dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma. Berdasarkan Akta 

Notaris Benny Kristianto,S.H. No.228 dan disahkan oleh Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No.611 tanggal 11 Februari 1992. 

Ruang lingkup kegiatan perusahaan terdiri dari antara lain produksi Mie, 

Penggilingan gandum, Kemasan, jasa manajemen, serta penilitain dan 

pengembangan. Saat ini perusahaan terutama bergerak dibidang produksi mie dan 

penggilingan gandum menjadi tepung terigu.  

Kantor pusat perusahaan berlokasi di Sudirman, Kav 76-78, Jakarta, 

Indonesia. Sedangkan pabriknya berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, 

Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi. Perusahaan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1990. Dewan Komisaris utama bernama Manuel V. 

Pangilinan dan Direktur Utama bernama Anthoni Salim. Pada tahun 1994 

perusahaan melakukan penawaran umum 21,0 juta saham baru kepada masyarakat 

dengan harga penawaran sebesar Rp. 6200 per saham. Pada tahun 1997, jumlah 

modal dasar perusahaan meningkat dari 2 miliar saham menjadi 6 miliar saham. 

 

4.8  PT. Mayora Tbk (MYOR) 

Perusahaan PT. Mayora Tbk didirikan dengan Akta No.204 tanggal 17 

Februari 1977 dari Poppy Savitri Parmanto, S.H. pengganti dari Ridwan Suselo, 

S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No.Y.A.5/5/14 tanggal 3 Januari 

1978. Sesuai dengan pasal Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
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perusahaan adalah menjalankan usaha dalam bidang industri, perdagangan serta 

agen/perwakilan. Saat ini perusahaan menjalankan bidang industri makanan, 

kembang gula dan biscuit dan menjualnya di pasar lokal serta pasar luar negeri. 

Perusahaan mulai menjalankan usahanya secara komersial pada bulan Mei 1978. 

Kantor pusat perusahaan terletak di Gedung Mayora, Jl. Tomang Raya No. 21-23 

Jakarta sedangkan pabriknya berada di Tangerang dan Bekasi.  

Perusahaan memiliki 5 anak perusahaan yang bergerak dibidang yang 

sama. Komisaris Utama bernama Jogi Hendra Atmadja dan Direktur Utama 

bernama Gunawan Atmadja. Pada tanggal 25 Mei 1990 persahaan memperoleh 

persetujuan dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 

No. SI-109/SHM/MK.10/1990 untuk melakukan penawaran umum atas 3.000.000 

saham perusahaan seharga Rp. 1000 per saham kepada masyarakat. 

Pada tanggal 16 Oktober 1992 perusahaan memperoleh pernyataan efektif 

dari Ketua Badan Pengawasan Pasar Modal (BAPEPAM) dengan Surat 

Keputusan No.S-1710/PM/1992 untuk melakukan penawaran umum terbatas atas 

63.000.000 saham perusahaan kepada pemegang saham.  

 

4.9 PT Nippon Indosari Corporindo Tbk 

PT Nippon Indosari Corporindo Tbk merupakan slah satu perusahaan roti 

dengan merek dagang Sari Roti tersebar di Indonesia. Perusahaan ini berdiri pada 

tahun 1995 sebagai sebuah perusahaan penanaman modal asing dengan nama PT 

Nippon Sari Corporation. Perkembangan perusahaan ini semakin meningkat 

dengan semakin meningkatnya permintaan konsumen. Sehingga perseroan mulai 

meningkatkan kapasitas produk dengan menambahkan dua lini produksi, yakni 
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roti tawar dan roti manis pada tahun 2001. Sejak tanggal 28 juli 2010 perseroan 

telah melakukan Penawaran Umum Perdana dan mencatat sahamnya di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Bisnis roti yang dijalani perusahaan ini semakin 

berkembang, denganini perusahaan semakin giat melakukan pembangunan 

beberapa pabrik baru dibeberapa tempat, seperti pembangun tiga pabrik sekaligus 

di Semarang (Jawa Tengah), Medan (Sumatera Utara), dan Cikarang (Jawa Barat) 

pada tahun 2011 serta pembangunan dua pabrik di Palembang (Sumatera Selatan), 

dan Makasar (Sulawesi Selatan). Top Brand sejak tahun 2009 hingga 2011, Top 

Brand for Kids sejak tahun 2012 Marketing Awards 2010, Indonesia Original 

Brands 2010, Investor Award 2012, penghargaan dan Forbes Asia dan beberapa 

penghargaan lainnya.  

Beberapa produk Sari Roti antara lain Roti Tawar Spesial 6 Slies, Roti 

Tawar Keju, Sandwich Isi Coklat, Sandwich Isi Peanut, Chiffon Cup Cake 

Strawberry, Chiffon Cup Cake Pandan, Chiffon Cup Cake Coklat, Roti Isi Mix 

Fruit, Roti Isi Krim Coklat,  Roti Isi Krim Keju, dan beberapa varian produk 

lainnya.  

 

4.10 PT Sekar Bumi Tbk (SKBM) 

PT Sekar Bumi Tbk merupakan salah satu perusahaan yang tertua di Group 

Sekar. Sebuah manufaktur dan distributor produk makanan beku. Lezat dan juga 

sehat untuk semua orang. Sekar Bumi menangani beberapa anak perusahaan 

yaitu: PT Sekar Katokichi, PT Karka Nutri Industri, PT Bumifood Agro Idustri. 

PT Sekar Bumi Tbk juga sudah mendapat sertifikasi internasional sehingga PT 

Sekar Bumi Tbk dapat mengekspor produk-produknya ke Negara Asia lainnya, 
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Amerika Serikat dan Eropa. PT Sekar Bumi Tbk didirikan pada 12 April 1973 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1974. Kantor Pusat PT Sekar Bumi 

Tbk beralokasi di Plaza Asia, Lantai 2, Jl. Jend Sudirman Kav.59, Jakarta 12190-

Indonesia. Pabrik beralokasi di Jalan Jenggolo 2 No. 17 Waru, Sidoarjo serta 

tambak di Bone dan Mare, Sulawesi.  

Pada tanggal 18 September 1995, PT Sekar Bumi Tbk memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham SKBM (IPO) kepada masyarakat. Saham-saham tersebut dicatat pada 

Bursa Efek Jakarta (sekarang PT Bursa Efek Indonesia/BEI). Pada tanggal 24 

September 2012, SKBM memperoleh persetujuan pencatatan kembali (relisting) 

efeknya oleh PT Bursa Efek Indonesia, terhitung sejak tanggal 28 September 

2012. 

 

4.11 PT Sekar Laut Tbk (SKLT) 

PT Sekar Laut Tbk (SKLT) didirikan 19 Juli 1976 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Kantor pusat SKLT berlokasi di 

Wisma Nugra Santana, Lt. 7, Suite 707, Jln. Jend. Sudirman Kav. 7-8, Jakarta 

10220 dan Kantor cabang  berlokasi  di  Jalan  Raya  Darmo  No.  23-25,  

Surabaya,  serta  Pabrik berlokasi di Jalan Jenggolo II/17 Sidoarjo. SKLT 

tergabung dalam Sekar Grup.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SKLT 

meliputi  bidang  industri  pembuatan  kerupuk,  saos  tomat,  sambal  dan  bumbu 

masak serta menjual produknya di dalam negeri maupun di luar negeri. Pada 

tahun 1993, SKLT memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk  
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melakukan  Penawaran  Umum  Perdana  Saham  (IPO)  SKLT kepada 

masyarakat  sebanyak  6.000.000  dengan  nilai  nominal  Rp1.000,-  per  saham 

dengan harga penawaran Rp4.300,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 September 1993. 

 

4.12 PT Siantar Top Tbk (STTP) 

PT Siantar Top Tbk (perusahaan) didirikan berdasarkan akta No. 45 

Tanggal 12 Mei 1987 dan Ny. Endang Widjajanti, SH, Notaris di Sidoardjo dan 

akta perubahannya No.64 tanggal 24 Maret 1988 dari Notaris yang sama. Akta 

pendirian dan perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-5873.HT.01.01.Th.88 tanggal 

11 Juli 1988 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 6226. 

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir 

dengan Akta No. 31 tanggal 6 Agustus 2001 dari Dyah Ambarwaty 

Setyoso,SH.,Notaris di Surabaya. Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup perusahaan terutama bergerak dalam bidang industry 

makanan ringan, yaitu mie (snack noodle), kerupuk (crekers), dan kembang gula 

(candy). 

Perusahaan ini berdomisili di Sidoardjo, Jawa Timur dengan pabrik 

beralokasi di Sidoardjo (Jawa Timur), Medan (Sumatera Utara), dan Bekasi (Jawa 

Barat). Kantor Pusat beralamat di Jl. Tambak Sawah No.21-23 Waru, Sidoardjo, 

Jawa Timur. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada bulan September 

1989. Hasil Produksi perusahaan dipasarkan di dalam dan luar negeri, khusunya 

Asia. 
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4.13 PT Ultra Jaya Milk Tbk (ULTJ) 

PT Ultrajaya Milk Industri dan trading Company Tbk, selanjutnya disebut 

“Persero”, didirikan dengan Akta No.8 tanggal 2 November 1971, Akta 

Perubahan No.71 tanggal 29 Desember 1971 yang dibuat dihadapan Komar 

Andasasmita,S.H., notaries di Bandung. Akta-akta tersebut telah mendapatkan 

persetujuan menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Keputusan 

No.Y.A.5/34/21 tanggal 20 Januari 1973, dan telah diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 27 April 1973, Tambahan No.313 

Padalarang Kabupaten Bandung 40552. 

Perusahaan bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman aseptik 

yang dikemas dalam kemasan karton yang diolah dengan teknologi UHT (Ultra 

High Temperature) seperti minuman susu, minuman sari buah, minuman 

tradisional dan minuman kesehatan. Perseroan juga memproduksi rupa-rupa 

mentega, teh celup, konsentrat buah-buahan tropis, susu bubuk dan susu kental 

manis. Persero melakukan kerjasama dengan beberapa perusahaan multi nasional 

seperti dengan Nestle, Morinaga, dan lain-lain. Perseroan memasarkan  hasil  

produksinya  ke  toko-toko,  P&D,  supermarket, grosir, hotel, institusi, bekeri dan 

konsumen lain yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia dan melakukan ekspor 

ke beberapa negara.  

 


